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Abstract

Received: 1 Oktober 2023 This research aims to investigate the correlation between digital literacy

Revised: 12 Oktober 2023  and learning independence for third semester Educational Technology

Accepted: 28 Oktober 2023  students. A survey method was used to collect data from the 90 students
involved in this research. Digital literacy is measured through
understanding online information, digital safety, and online collaboration
skills. Meanwhile, learning independence is assessed through questions
that measure students' ability to manage time, plan learning, and use
online resources. The results of the analysis using the Pearson correlation
method in SPSS revealed a positive and significant correlation between
digital literacy and student learning independence, with a correlation
value of r = 0.696 and p < 0.05. It was found that students with higher
digital literacy tend to have better independent learning abilities. This
research contributes to our understanding of the importance of digital
literacy in establishing learning independence among Educational
Technology students. The implications of these findings can be used to
develop more adaptive learning strategies, strengthen curricula, and
increase support for digital literacy development at the tertiary level.
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INTRODUCTION

Pendidikan tinggi saat ini menghadapi transformasi yang signifikan dengan
masuknya era digital (Abramovich, 2016; Siregar et al., 2023). Internet telah membuka
pintu bagi akses informasi yang tak terbatas, memungkinkan mahasiswa untuk menjalani
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan mandiri. Di dalam konteks ini, literasi digital
menjadi elemen kunci yang membedakan antara mahasiswa yang mampu mengoptimalkan
peluang belajar online dan yang tidak. Transformasi teknologi informasi dan komunikasi,
khususnya melalui internet, telah merubah cara mahasiswa mengakses, memproses, dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran(Asari et al., 2019; Puspito, 2017). Munculnya
berbagai platform daring dan sumber daya pendidikan online telah membuka pintu bagi
akses informasi yang tak terbatas, menciptakan paradigma baru dalam ekosistem
pendidikan tinggi.

Literasi digital bukan lagi sekadar keterampilan tambahan, melainkan esensial di
era digital ini menekankan perlunya pemahaman mendalam tentang etika digital, keamanan
informasi, dan kemampuan untuk memecahkan masalah dalam lingkungan digital.
Mahasiswa perlu tidak hanya menguasai perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga
memiliki keterampilan kritis yang relevan dengan kebutuhan kontemporer. Perguruan
tinggi dihadapkan pada tantangan besar dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam
kurikulum. Sementara literasi digital membuka pintu akses terhadap informasi, menyoroti
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kesenjangan digital di antara mahasiswa sebagai tantangan serius. Namun, ada peluang
untuk mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar Kkerja,
menciptakan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja yang semakin digital.

Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada tuntutan kurikulum
akademis tradisional, tetapi juga perlu memperoleh keterampilan dan pemahaman digital
yang cukup untuk memanfaatkan potensi belajar online secara maksimal (Asari etal., 2019;
Pratama et al., 2019). Literasi digital menjadi sebuah kunci utama yang membedakan antara
mahasiswa yang mampu meraih manfaat penuh dari era digital ini dengan yang tidak.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama internet, telah menciptakan
paradigma baru dalam pendidikan tinggi. Mahasiswa masa kini tidak hanya menghadapi
tuntutan kurikulum akademis, tetapi juga perlu memiliki literasi digital yang memadai
untuk memanfaatkan sumber daya daring secara efektif(Fajri & Aisiah, 2022; Suhardiman
& Muhammad kamaluddin, 2022). Literasi digital melibatkan pemahaman, keterampilan,
dan sikap yang diperlukan untuk beroperasi dalam lingkungan digital. Kemandirian belajar
menjadi aspek kritis dalam mencapai keberhasilan akademis dan pengembangan pribadi
mahasiswa. Internet memberikan peluang besar untuk belajar mandiri, namun, sekaligus
memperkenalkan tantangan baru. Mahasiswa perlu mampu menyaring informasi,
mengevaluasi sumber daya, dan mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan
untuk mengelola belajar mereka sendiri.

Literasi digital dan kemandirian belajar saling terkait erat dalam konteks
pendidikan tinggi. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital yang tinggi cenderung
lebih efektif dalam mengelola waktu, merencanakan pembelajaran, dan mengeksplorasi
sumber daya daring(Kurnia & Pristiwati, 2022; Rini et al., 2022) . Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang bagaimana literasi digital mempengaruhi kemandirian
belajar mahasiswa menjadi penting dalam mengoptimalkan pengalaman belajar mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh literasi digital terhadap kemandirian
belajar mahasiswa dalam era internet. Dengan memahami dinamika interaksi antara literasi
digital dan kemandirian belajar, diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pengembangan strategi pendidikan tinggi yang lebih adaptif dan responsif terhadap
tuntutan zaman.

METHODS

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan survei kuantitatif untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang literasi digital mahasiswa di perguruan
tinggi. Survei dirancang sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data yang dapat
dianalisis secara statistik yaitu pearson untuk melihat korelasi (Ben-Zvi et al., 2018;
Sudjana, 2002). memungkinkan peneliti untuk menyusun pola, tren, dan hubungan
antarvariabel. Pilihan desain survei dipilih karena kemampuannya untuk memberikan data
kuantitatif yang dapat diukur dan dianalisis dengan metode statistik khususnya Pearson
(Creswell, 2017). Hal ini memungkinkan peneliti untuk merinci tingkat literasi digital
mahasiswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi literasi digital,
sekaligus memfasilitasi generalisasi hasil pada populasi mahasiswa perguruan tinggi secara
lebih luas. Penelitian ini menyasar mahasiswa teknologi Pendidikan yang berjumlah 90
orang terdaftar pada di semester tiga.

Pertama-tama, kuesioner survei dikembangkan dengan mempertimbangkan
dimensi-dimensi literasi digital yang relevan. Pertanyaan-pertanyaan dirancang untuk
mencakup aspek keterampilan dasar, pemahaman informasi, keamanan digital, dan
partisipasi serta kolaborasi online. Setiap pertanyaan dirumuskan dengan jelas dan objektif
untuk memastikan interpretasi yang konsisten.
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Table 1: Kisi-kisi Kusioner

Komponen Literasi Digital Indikator Nomor
Literasi Dasar Memahami konsep dasar | 1,4,5,6,7,8,15
dalam penggunaan
teknologi digital.
Literasi Informasi dan media | Kemampuan untuk | 2,11,20, 24, 25,27,28
mengevaluasi,
menyaring, dan

menggunakan informasi

secara kritis dan
bertanggung jawab.
Literasi Keamanan Memahami cara | 3,9.13,14,21,22,23
melindungi  diri  dari
risiko dan ancaman
keamanan di  dunia
digital.
Literasi etika Memahami dan | 10,12,16,17,18,19,26
menerapkan prinsip-
prinsip  etika dalam

perilaku online.

Dalam upaya untuk memahami interaksi antara kemampuan literasi digital dan
tingkat kemandirian belajar mahasiswa di era digital, penelitian ini menggunakan analisis
korelasi Pearson. Tujuan analisis ini adalah untuk mengukur sejauh mana terdapat
hubungan linier antara kedua variabel tersebut, dengan harapan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam terkait bagaimana literasi digital dapat memengaruhi
kemandirian belajar mahasiswa. Adapun kisi-kisi belajar mandiri adalah sebagai berikut.

Table 2: Kisi-kisi Kusioner Belajar Mandiri

Komponen Belajar Indikator Nomor
Mandiri
Evaluasi Diri kemapuan | Kemampuan dalam | 1,5,6,7,8,1115
belajar belajar mandiri
Strategi Pembelajaran | Starategi dalam | 2,4,20,22,23, 24, 25,
Mandiri belajar mandiri
Penilaian diri dan | Memahami cara | 3,10.12,14,21,27,28

pengembangan diri

melindungi diri dari
risiko dan ancaman

keamanan di dunia

digital.
Kepuasan persepi | Memahami dan | 9,13,16,17,18,19,26
kemandirian belajar menerapkan  prinsip-

prinsip etika dalam
perilaku online.

Metode Survey yang dilakukan di analisi dengan mengunkan pearson. Setelah
mendapatkan nilai korelasi r interpretasi dilakukan untuk memahami arah dan kekuatan
hubungan. Jikar > 0, ini menunjukkan hubungan positif, sementara r <0 mengindikasikan
hubungan negatif. Besarnya nilai r memberikan gambaran tentang seberapa kuat hubungan
tersebut. Uji signifikansi dilakukan untuk memastikan bahwa hubungan yang diamati tidak
terjadi secara kebetulan. Melalui penggunaan nilai kritis dan derajat kebebasan yang sesuai,
uji signifikansi membantu menentukan apakah hasil korelasi dapat dianggap signifikan

secara statistik.
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RESULTS & DISCUSSION
Results

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi dinamika antara literasi digital dan
kemampuan belajar mandiri di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi. Hasil analisis
korelasi Pearson menunjukkan serangkaian temuan yang memberikan wawasan penting
tentang bagaimana kemampuan literasi digital berkorelasi dengan tingkat kemandirian
belajar. Dalam penelitian ini 90 mahasiswa dari program studi teknologi Pendidikan dan
tingkat semester 3 semester. Analisis mecakup korelasi kemampuan litersi digital dengan
kemandirian belajar.

Tabel 3. Correlations

Literasi
Akademik Mandiri Mandiri
Literasi Akademik Pearson Correlation 1 ,696™
Sig. (2-tailed) ,000
N 90 90
Mandiri Mandiri Pearson Correlation ,696™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 90 90

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara literasi digital dan kemandirian
belajar mahasiswa, dengan nilai korelasi (r) mencapai 0,696. Angka ini menandakan
hubungan yang tidak hanya signifikan tetapi juga kuat. Nilai p yang diperoleh, yaitu kurang
dari 0,05, menegaskan bahwa hubungan ini tidak muncul secara kebetulan, melainkan
memiliki signifikansi statistik. Interoretasi r sebesar 0,696 memberikan wawasan
mendalam. Adanya hubungan positif dan kuat menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
literasi digital yang lebih bai asil penelitian ini menyoroti hubungan positif dan signifikan
antara literasi digital dan kemandirian belajar mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.
Temuan ini memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman kita tentang dinamika
pembelajaran di era digital, dengan menekankan peran penting literasi digital sebagai
fondasi kemandirian belajar.Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang
mengonfirmasi pentingnya literasi digital dalam konteks pendidikan tinggi. Korelasi positif
yang signifikan antara literasi digital dan kemandirian belajar menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan keterampilan literasi digital yang lebih baik cenderung memiliki
kemampuan belajar mandiri yang lebih tinggi. Temuan ini mendukung dan melengkapi
penelitian sebelumnya yang telah menyoroti pentingnya literasi digital dalam konteks
pendidikan.

Hasil ini memunculkan gambaran penting tentang pentingnya pengembangan
literasi digital di kalangan mahasiswa. Sebagai komponen utama, literasi digital dapat
dianggap sebagai fondasi untuk meningkatkan kemandirian belajar, membuka peluang
untuk pengembangan strategi pendidikan yang lebih adaptif dan responsif terhadap
tuntutan era digital. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga
dalam membimbing perbaikan pendidikan tinggi di tengah arus transformasi digital yang
terus berlanjut.

DISCUSSION

- 952 -



Author. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9(20), 949-955

Hasil penelitian ini menyoroti hubungan positif dan signifikan antara literasi digital
dan kemandirian belajar mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Temuan ini
memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman kita tentang dinamika pembelajaran
di era digital, dengan menekankan peran penting literasi digital sebagai fondasi
kemandirian belajar. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang mengonfirmasi
pentingnya literasi digital dalam konteks pendidikan tinggi. Korelasi positif yang signifikan
antara literasi digital dan kemandirian belajar menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
keterampilan literasi digital yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan belajar
mandiri yang lebih tinggi (Aswan, 2022b, 2022a; Kurniawati & Baroroh, 2016; Umar et
al., 2019). Selain itu penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya yang telah menyoroti
pentingnya literasi digital dalam konteks pendidikan. Menekankan bahwa literasi digital
bukan hanya tentang kemampuan teknis semata, tetapi juga tentang pemahaman yang
mendalam terhadap informasi online, keamanan digital, dan keterampilan berkolaborasi
online (Pattaufi et al., 2023; Siregar & Aswan, 2022a, 2022b; Wahyuni et al., 2022).
Literasi digital diartikulasikan sebagai landasan yang memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan kemandirian belajar, memungkinkan mereka mengelola pembelajaran
mereka sendiri dengan efektif. Temuan ini selaras dengan tantangan dan peluang yang
ditimbulkan oleh dinamika era digital. Perubahan cepat dalam teknologi dan akses tanpa
batas terhadap informasi telah menciptakan paradigma baru dalam pembelajaran. Literasi
digital menjadi kunci untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan yang relevan
untuk memahami, menilai, dan menggunakan informasi dengan bijaksana, sekaligus
memberi mereka alat untuk mengelola pembelajaran mereka secara otonom. Penelitian ini
menyoroti implikasi langsung terhadap pengembangan strategi pembelajaran dan
kurikulum di perguruan tinggi, Integrasi literasi digital dalam berbagai aspek pembelajaran
menjadi imperatif untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
kemandirian belajar(Arnidah et al., 2022, 2023). Pembelajaran berbasis teknologi, sumber
daya daring, dan aktivitas kolaboratif online dapat menjadi strategi efektif untuk melatih
mahasiswa dalam literasi digital sekaligus mendorong kemandirian belajar. pengembangan
literasi digital tidak terlepas dari tantangan meningkatkan pemahaman dan keterampilan
literasi digital memerlukan upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan tinggi, dosen, dan
mahasiswa(Arriany & Aswan, 2022; Aswan, 2018; Pattaufi & Aswan, 2022; Siregar &
Aswan, 2019). Tantangan ini menekankan perlunya pendekatan holistik yang mencakup
pelatihan, pengembangan kurikulum, dan dukungan sumber daya untuk mencapai hasil
yang optimal.

CONCLUSION

Hasil penelitian menegaskan adanya korelasi positif yang signifikan antara literasi
digital dan kemandirian belajar mahasiswa. Nilai korelasi yang kuat dan nilai signifikan
memberikan bukti kuat bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk memiliki kemandirian belajar yang lebih
baik. penelitian ini memberikan kontribusi penting pada pemahaman kita tentang tantangan
dan peluang era digital dalam konteks pendidikan tinggi. Literasi digital tidak hanya
menjadi keterampilan tambahan, tetapi pilar utama yang mendukung mahasiswa dalam
menghadapi tuntutan pembelajaran di abad ke-21. Dengan kesimpulan ini, diharapkan
pendidikan tinggi dapat terus bertransformasi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mempersiapkan mahasiswa untuk sukses dalam dunia yang terus berubah ini.
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